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KARAKTERISASI FASE AMORF DAN KRISTALIN MORTAR POLIMER
DENGAN SUBSTITUSI WOOD ASH TERHADAP EPOXY RESIN DAN
HARDENER MENGGUNAKAN X-RAY DIFFRACTION

INTISARI

Sindy Novya!, Nurnilam Oemiati?, Verinazul Septriansyah?

Karakterisasi fase amorf dan kristalin pada material konstruksi penting untuk
mengevaluasi reaktivitas pozzolanik serta kontribusinya terhadap kinerja mekanik.
Limbah kayu yang telah melalui proses pembakaran menghasilkan wood ash yang
mengandung silika (Si0:) dan alumina (Al:Os) yang berpotensi berperan sebagai
bahan pozzolanik tambahan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji komposisi fase amorf dan kristalin
pada mortar polimer dengan penambahan wood ash menggunakan uji X-Ray
Diffraction (XRD). Metode eksperimen digunakan dengan bahan berupa agregat
halus, wood ash (Dengan variasi 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%), epoksi resin, dan
hardener yang diuji pada umur 28 hari.

Hasil analisis penambahan 10% wood ash (MP-WA10%) menunjukkan
bahwa mortar polimer dengan penambahan 10% wood ash (MP-WA10%) memiliki
kandungan amorf tertinggi sebesar 89,84% dengan kristalin sebesar 10,16%,
sedangkan nilai amorf terendah sebesar 73,39% dan kandungan kristalin sebesar
26,61% diperoleh pada penambahan 20% (MP-WA20%). Variasi penambahan
wood ash sebesar 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20% menghasilkan kandungan amorf
di atas 70%, yaitu masing-masing 83,74%, 87,83%, 89,84%, 78,64%, dan 73,39%.
Temuan ini mengonfirmasi bahwa mortar polimer dengan penambahan wood ash
hingga 10% tetap mempertahankan struktur dominan amorf yang mendukung
reaktivitas pozzolanik.

Kata Kunci: Wood ash , mortar polimer, X-Ray Diffraction (XRD), fase amorf,
fase kristalin, aktivitas pozzolanik.



CHARACTERIZATION OF THE AMORPHOUS AND CRYSTALLINE
PHASES OF POLYMER MORTAR WITH WOOD ASH SUBSTITUTION
FOR EPOXY RESIN AND HARDENER USING
X-RAY DIFFRACTION

ABSTRACK

Sindy Novya!, Nurnilam Oemiati?, Verinazul Septriansyah?

Characterizing the amorphous and crystalline phases in construction
materials is essential for evaluating pozzolanic reactivity and their contribution to
mechanical performance. Wood waste, after being burned, produces wood ash
containing silica (SiO:) and alumina (Al:0s), which has the potential to act as an
additional pozzolanic material.

This study aims to assess the composition of the amorphous and crystalline
phases in polymer mortar with the addition of wood ash using X-Ray Diffraction
(XRD) testing. The experimental method used was fine aggregate, wood ash (with
variations of 0%, 5%, 10%, 15%, and 20%),epoxy resin, and hardener, tested at 28
days.

The analysis results of the addition of 10% wood ash (MP-WA10%) showed
that polymer mortar with the addition of 10% wood ash (MP-WA10%) had the
highest amorphous content of 89.84% with crystalline of 10.16%, while the lowest
amorphous value of 73.39% and crystalline content of 26.61% was obtained at the
addition of 20% (MP-WA20%). Variations in the addition of wood ash of 0%, 5%,
10%, 15%, and 20% resulted in amorphous content above 70%, namely 83.74%,
87.83%, 89.84%, 78.64%, and 73.39%, respectively. These findings confirm that
polymer mortar with the addition of wood ash up to 10% still maintains a dominant
amorphous structure that supports pozzolanic reactivity.

Keywords: Wood ash , polymer mortar, X-Ray Diffraction (XRD), amorphous
phase, crystalline phase, pozzolanic activity.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Banyaknya pertumbuhan penduduk memicu pada meningkatnya kebutuhan
rumah tangga dan sektor industri. Dimana kebutuhan rumah tangga terpacu pada
sandang dan pangan yang membutuhkan tempat penyimpanan mumpuni seperti
mebel kayu. Sedangkan untuk kebutuhan industri mebel kayu ini memiliki peranan
penting dalam memenuhi kebutuhna berbagai sektor, mulai dari kantor, restoran,
sekolah, hingga hotel.

Limbah yang dihasilkan dari industri mebel ini berupa limbah kayu. Limbah
kayu adalah limbah atau sisa dari pemotongan kayu sesudah digergaji/serkel.
Selama ini limbah kayu ini banyak tertimbun dan cenderung menjadi sampah yang
akhirnya menyebabkan polusi karena pembakaran sisa kayu. Karena
pemanfaatannya yang masih sedikit dan relatif kecil, sehingga perlu diolah ataupun
ditangani untuk mengurangi limbah kayu yang ada.

Pemanfaatan limbah merupakan salah satu solusi agar mengurangi
penggunaan semen pada mortar dan untuk memanfaatkan limbah-limbah yang
membuat pencemaran lingkungan. maka dari itu, peneliti memilih untuk
memanfaatkan limbah kayu yang sudah melalui proses pembakaran sebagai
penambahan pada pembuatan mortar polimer. Hasil pembakaran limbah kayu
tersebut menghasilkan unsur kimia berupa silika.

Karakteristik kimia dari wood ash menunjukkan kandungan berupa silika
(S102), kalsium oksida (CaO), dan alumina (Al2Os), yang serupa dengan komponen
pada semen. Limbah kayu ini dapat digunakan sebagai bahan tambah (aditif),
karena mengandung silika dan alumina yang relatif tinggi dimana dengan atau tanpa
bahan lain sebagai aktifator dalam proses cementitious (Abdullahi, 2006).

Polymer Concrete sudah digunakan secara nyata di berbagai negara untuk
jembatan, jalan raya, pipa saluran limbah, lantai industri, struktur laut, dan fondasi
mesin. meskipun penerapannya masih spesifik pada bidang tertentu (bukan sebagai
pengganti penuh beton semen portland). Di Indonesia sendiri penggunaannya

masih dalam tahap uji coba dan penelitian, meskipun prospeknya kuat terutama



untuk perbaikan jalan cepat, precast, dan infrastruktur ramah lingkungan. Mortar
polimer dengan penambahan wood ash mampu memperbaiki mikrostruktur,
menurunkan porositas, dan dapat meningkatkan kekuatan.

Analisis XRD dapat digunakan untuk mengidentifikasi struktur kristalin dan
amorf dari wood ash yang digunakan. Keberadaan silika dalam bentuk amorf akan
ditunjukkan oleh puncak difraksi yang melebar, sedangkan puncak yang tajam
menunjukkan keberadaan fase kristalin. Dengan demikian, karakterisasi ini sangat
penting untuk memastikan kualitas wood ash yang digunakan sebagai bahan
pengikat alternatif dalam mortar polimer.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penambahan wood ash pada pembuatan mortar
polimer melalui pengujian X-Ray Difffraction (XRD) serta menganalisis fase amorf
dan kristalin pada mortar polimer dengan substitusi wood ash terhadap epoxy resin
dan hardener. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh solusi
yang dapat diterapkan masyarakat untuk memanfaatkan dan meningkatkan efisinsi
dari limbah kayu yang ada. Oleh itu, penulis tertarik membuat Tugas Akhir dengan
judul “Karakterisasi Fase Amorf Dan Kristalin Mortar Polimer Dengan Substitusi
Wood ash Terhadap Epoxy Resin Dan Hardener Menggunakan X-Ray Diffraction”.
Keberadaan silika dalam bentuk amorf akan ditunjukkan oleh puncak difraksi yang
melebar, sedangkan puncak yang tajam menunjukkan keberadaan fase kristalin.
Dengan demikian, karakterisasi ini sangat penting untuk memastikan kualitas wood
ash yang digunakan sebagai bahan pengikat alternatif dalam mortar ramah
lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1.  Bagaimana pengaruh penggunaan wood ash terhadap karakteristik sifat

mineral mortar polimer?

2. Bagaimana pengaruh wood ash terhadap struktur mikro mortar

polimer?



1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengolah dan memanfaatkan limbah

kayu sebagai campuran terhadap mortar polimer serta mengurangi limbah kayu

yang ada.

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui berapa besar pengaruh

substitusi wood ash terhadap epoxy resin dan hardener pada pembuatan mortar

polimer melalui pengujian X-Ray Difffraction (XRD).
1.4 Batasan Masalah

Untuk menyederhanakan analisis dalam penelitian, maka penelitian ini

diperlukan pembatasan masalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini hanya dilakukan pada uji karakterisasi fase amorf dan
kristalin menggunakan X-Ray Diffraction (XRD).

Penelitian ini menggunakan material wood ash  sebagai bahan
tambahan pada mortar polimer, yang telah melalui proses pembakaran
selama 1-2 jam dengan suhu 800°C , dan lolos saringan 200. Pengujian
kuat tekan mortar polimer dilakukan pada umur 28 hari.

Pasir yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pasir Tanjung
Raja

Epoxy dan hardener didapatkan dari toko yang ada dikota Palembang.
Jumlah benda uji yang digunakan adalah dengan penambahan wood ash
0%, 5%, 10%, 15,%, dan 20%. Dengan setiap variasi berjumlah 3
sampel.

Cetakan yang digunakan adalah cetakan kubus mortar 5x5x5 cm
Pengujian XRD dilakukan pada umur 28 hari diLaboratorium.

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan skala laboratorium.
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